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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati
dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu
dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang
utuh, komprehensif, dan holistik. ”*

Peneliti akan menjawab rumusan masalah strategi membangun
brand equity Griya Al Qur’an berpijak dari penjelasan lisan maupun
dokumen tertulis yang pengurus Griya Al Qur’an sampaikan dan berikan.
Sehingga uraian yang di hasilkan masuk dalam kategori jenis penelitian
kualitatif.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian salah satunya dapat dilihat dari

spesialisasi/interest bidang ilmu yang di gunakan dalam penelitian yang di

lakukan.” Penelitian ini menggunakan bidang perspektif manajemen

7 Bogdan, Robert dan Taylor, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, Terjemahan oleh Arief
Rurchan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1992), 21-22
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pemasaran pada bagian manajemen brand equity. Sehingga penelitian akan
menjawab rumusan masalah berpijak pada langkah-langkah membangun
brand equity.

Berpijak dari teori membangun brand equity maka hasil penelitian
akan mengurai jawaban proses manajemen membangun brand equity
Griya Al Qur’an, Mengingat jenis penelitian kualitatif maka di
mungkinkan muncul tambahan variabel yang bersumber dari hasil

penelitian namun belum tercantum di teorinya.

C. Kiriteria Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah informan, yang artinya orang pada latar
penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian.”” Dalam penelitian ini kriteria

informan yang diteliti adalah :

1. Para pengurus yang terlibat dalam penentuan merek hingga
proses pengkomunikasian merek Griya Al Qur’an.
2. SDM atau karyawan yang terlibat dalam kegiatan pemasaran

holistik brand equity

Dengan kriteria informan di atas maka bisa dipastikan tidak semua
pengurus bisa menjadi informan. Pengurus yang menjadi informan
cenderungnya adalah pengurus yang mencetuskan pembentukan Griya Al
Qur’an serta pengurus yang menempati posisi strategis sehingga dia

menjadi penentu keputusan komunikasi pemasaran brand yang diambil.

”® Moleong, L. J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2010), 132
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Namun untuk SDM atau karyawan maka banyak yang punya Kkriteria
tersebut karena tiap SDM di libatkan dalam pembentukan brand equity

Griya Al Qur’an.

D. Sumber Data
Dengan asumsi kriteria informan di atas maka sumber data sebagai

informan dalam penelitian ini adalah :

1. Sumber data utama adalah CEQO (Direktur Utama) Griya Al Qur’an ,
Bpk Irwitono Suwito, ST, MM
2. Bagian SDM Griya Al Qur’an, Bpk Khoirul Huda S.Pd.|

3. Digital Management, Bpk Agus Harianto.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada
natural setting dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.®
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunaka ketiga teknik pengumpulan

data tersebut, detail teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut.

1. Teknik Wawancara

% sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 63
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Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.®

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara semistruktur, dimana tujuan wawancara dari jenis
ini adalah menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan
idenya.®

Sumber data yang akan diwawancarai dalam penelitian ini
yaitu CEO (Direktur Utama) Griya Al Qur’an Bpk Irwitono
Suwito, ST, MM, Bagian SDM Bpk Khoirul Huda S.Pd.I,
Digital Managemen, Bpk Agus Harianto. selain itu juga akan
mewawancarai SDM atau karyawan yang terlibat di dalamnya.
Teknik Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari sesorang. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.2®

Dokumentasi yang akan digali adalah dokumen penjelasan
nama, logo dan makna dari Griya Al Qur’an. Dokumen brosur

pemasaran Griya Al Qur’an, Dokumen rekaman acara Griya Al

8t Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014), 317

8 Ibid, 320
 Ibid, 329



43

Qur’an di radio Suara Muslim Surabaya, Dokumen majalah

Griya Al Qur’an, dll.

F. Teknik Analisa Data

Bodgan menjelaskan tentang analisis data yaitu proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan ke orang lain. analisis data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan

kepada orang lain.®
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian kualitatif adalah® :

1. Reduksi data : merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.

2. Penyajian data : penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data berbentuk
teks yang bersifat naratif.

3. Kesimpulan dan verifikasi : kesimpulan dalam penelitian

kualitatif adalah temuan baru yang belum ada sebelumnya.

® Ibid, 334
® Ibid, 338-345
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Temua dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang

sebelumnya masih tidak jelas menjadi jelas.

Teknik analisa data pada penelitian ini diawali peneliti
mendeskripsikan  lengkap hasil wawancara, observasi maupun
dokumentasi. Melakukan reduksi data berarti peneliti mengesampingkan
data-data yang tidak berhubungan dengan rumusan masalah penelitian
brand equity. Reduksi data sudah terklasifikasi dalam dimensi, variabel

dan indikator teori.

Pada saat penyajian data, peneliti sudah mentriangulasi data yang
kontradiksi dan menetapkan data yang digunakan. Penyajian data
dilanjutkan analisa dari masing-masing dimensi, variabel dan indikator
brand equity. Tahap akhir adalah menarik kesimpulan dari analisa yang di

dapatkan saat tahap penyajian data.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data atau pengujian kredibilitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.®
Dalam penelitian ini maka triangulasi yang diterapkan adalah triangulasi
sumber dan triangulasi waktu.
Triangulasi sumber dalam penelitian ini melibatkan tiga pengurus

utama Griya Al Qur’an yaitu CEO, Manajer SDM dan Digital

% Ibid, 372
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Management. Sedangkan triangulasi waktu CEO sebagai sumber data

utama akan diwawancarai 2 kali.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



